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ABSTRAK 

 

 

Zulfa Delidra (16053121/2016)  :Pengaruh Kesadaran Merek Dan 

Asosiasi Merek Terhadap Ekuitas Merek 

Minuman Kemasan Merek Teh Gelas 

Pada Mahasiswa Universitas Negeri 

Padang 

Pembimbing    : Annur Fitri Hayati, S.Pd, M.Pd 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kesadaran 

merek dan asosiasi merek terhadap ekuitas merek minuman kemasan teh gelas 

pada mahasiswa universitas negeri padang. Jenis penelitian ini adalah kausatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Padang. 

Jumlah sampel penelitian ditentukan berdasarkan rumus William Cochran. 

Sebanyak 100 orang dan dipilih dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. 

Data yang digunakan adalah jenis data primer yang diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada mahasiswa Universitas Negeri Padang dengan kriteria yang 

sudah ditetapkan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

berganda dengan menggunakan SPSS 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) kesadaran merek berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek minuman 

kemasan Teh Gelas, (2) asosiasi merek berpengaruh signifikan terhadap ekuitas 

merek minuman kemasan Teh Gelas, (3) kesadaran merek dan asosiasi merek 

berpengaruh signifikan terhadap ekuitas merek minuman kemasan teh gelas. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Ekuitas Merek 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

ABSTRACT 

 

Zulfa Delidra (16053121/2016) :The Influence of Brand Awareness and Brand 

Associations on Brand Equity of Packaged 

Drinks with Tea Glass Brands on Padang State 

University Students 

Pembimbing   : Annur Fitri Hayati, S.Pd, M.Pd 
 

The purpose of this study was to determine the effect of brand awareness 

and brand associations on brand equity of packaged drinks with the glass tea in 

Padang State University students. This type of research is causative. The 

population in this study were Padang State University students. The number of 

research samples was determined based on the William Cochran formula. A total 

of 100 people were selected using the Purposive Sampling technique. The data 

used is the type of primary data obtained through distributing questionnaires to 

Padang State University students with predetermined criteria. The analytical 

method used is multiple regression analysis using SPSS 22. The results show that 

(1) brand awareness has a significant effect on brand equity of packaged drinks 

Teh Gelas, (2) brand associations have a significant effect on brand equity of 

packaged drinks Teh Gelas, (3) brand awareness and brand associations have a 

significant effect on brand equity of packaged drinks Teh Gelas 

Keywords: Brand Awareness, Brand Association, Brand Equity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi seperti saat ini, persaingan dunia bisnis semakin 

kompetetif. Persaingan tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya produk 

sejenis yang beredar. Dalam menyikapi hal ini menyebabkan pebisnis harus 

mencari cara untuk memperoleh konsumen sebanyak mungkin dan juga 

mencari cara untuk bersaing dengan ketat agar mampu menciptakan dan 

mempertahankan konsumen. Untuk memepertahankan konsumen sebuah 

perusahaan tentu harus melakukan berbagai cara agar tidak kalah saing 

dipasaran, perusahaan harus melakukan inovasi bagi produk yang 

ditawarkannya seperti adanya karakteristik yang unik, berbeda dan unggul 

dari perusahaan pesaing. Sehingga dapat menimbulkan daya tarik dan minat 

konsumen untuk melakukan pembelian. Konsumen dalam melakukan 

pembelian  biasanya akan memilih dulu apa saja yang menjadi kebutuhannya. 

Pada kenyataan sehari-hari setiap konsumen dihadapkan pada berbagai 

alternatif penawaran merek atau jasa yang tersedia dipasar dan 

membandingkan merek untuk dipilih. 

Merek merupakan salah satu aset yang digunakan untuk merebut pangsa 

pasar. Merek menjadi salah satu pertimbangan bagi konsumen dalam 

melakukan pembelian produk.maka dari itu merek adalah aset bagi semua 

perusahaan dibelahan dunia manapun (Sasmita dan Suki, 2015:276). Merek 

mempunyai peran penting bagi perusahaan. Merek bukan hanya dianggap 
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sebagai nama, logo, ataupun simbol. Lebih dari itu, merek merupakan nilai 

yang ditawarkan sebagai produk bagi konsumen yang memakainya. 

Membagun ekuitas merek dianggap sebagai bagian penting dalam 

pengelolaan merek, karena ekuitas merek memberikan manfaat bagi suatu 

perusahaan. Ekuitas merek yang kuat dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pertumbuhan dan perluasan merek, karena merek yang kuat memiliki 

kelenturan pada situasi krisis berkepanjangan, periode dukungan yang 

berkurang dari perusahaan atau pergeseran dalam selera konsumen. 

Perkembangan era seperti sekarang ini telah menuntut masyarakat untuk 

bersikap cepat, praktis dan ekonomis. Begitu juga dengan selera 

konsumen/pola konsumsi masyarakat yang telah banyak dipengaruhi oleh 

perubahan gaya hidup yang kian membutuhkan sesuatu yang serba cepat. Saat 

ini teh merupakan salah satu produk minuman yang dikonsumsi oleh 

masyarakat dunia baik muda maupun tua, karena teh telah mempunyai rasa 

dan aroma yang khas. Teh bukan saja digunakan sebagai minuman kesehatan. 

Teh paling banyak dikonsumsi masyarakat setelah air putih yang biasa 

dinikmati baik dingin maupun panas. Konsumsi teh nasional mencapai 350 

gram/kapita/tahun, diperkirakan konsumsi teh tak kurang dari 120 ml setiap 

harinya. 

Pada saat ini banyak terdapat minuman siap saji dalam kemasan yang 

beredar dipasaran, salah satunya dengan rasa teh. Minuman teh siap saji 

dalam kemasan cukup digemari di Indonesia karena dapat dinikmati oleh 

siapa saja baik orang dewasa maupun anak-anak. Permintaan terhadap suatu 
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produk teh dipengaruhi oleh adanya selera konsumen terhadap produk teh 

tersebut. Selera masyarakat terhadap produk teh dan kepuasan yang telah 

dirasakan masyarakat memicu kemunculan berbagai  merek  produk teh di 

Indonesia (Utama dan Amelia, 2009:31). Merek-merek produk minuman teh 

siap saji dalam kemasan yang sudah beredar di Indonesia antara lain Teh 

Gelas, Teh Pucuk Harum, Teh Botol Sosro, ultra teh kotak, Freshtea, Teh 

Javana, Ichi ocha, Tebs dan merek-merek lainnya. Masing-masing merek 

berlomba melakukan inovasi produk yang disesuaikan dengan kebutuhan 

konsumen. Tingginya kompetisi ini menjadikan para produsen teh kemasan 

bersaing dalam harga, varian kemasan produk, varian rasa dan kualitas 

produk untuk mempertahankan pelanggan yang sudah ada, menarik kembali 

pelanggan yang baralih, dan menjangkau konsumen yang baru. 

Salah satu perusahaan yang memproduksi teh dalam kemasan adalah PT 

OTG (Orang Tua Grup), PT OTG adalah perusahaan consumer goods yang 

memproduksi berbagai macam kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, 

minuman dan produk perawatan. PT OTG adalah salah satu perusahaan  yang 

memproduksi teh dalam kemasan yaitu dengan merek Teh Gelas. Teh gelas 

menjadi pelopor pertama lahirnya teh dalam kemasan gelas atau cup,pada saat 

teh gelas diluncurkan pada 2007 teh gelas mendapat respon positif 

dipasaran.Pada tahun 2014 teh gelas meluncurkan inovasi produk terbaru 

yang memenuhi permintaan pasar dalam kemasan botol plastik (pet), varian 
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yang dihadirkan teh gelas ini bertujuan untuk memudahkan konsumen karena 

bisa dibawa kemana-mana. 

Perusahaan sangat menyadari bahwa merek sebagai asset perusahaan 

yang paling bernilai. Merek menjadi lebih dipertimbangkan oleh 

perusahaan,terutama pada kondisi persaingan merek yang semakin tajam, 

karena merek merupakan elemen yang penting maka perusahaan perlu untuk 

meningkatkan ekuitas merek, sebab ekuitas merek dapat meningkatkan 

preferensi konsumen terhadap suatu merek. Ekuitas merek adalah nilai 

tambah yang diberikan kepada produk dan jasa yang tercermin melalui cara 

konsumen berpikir, merasa dan bertindak dalam hubungannya dengan merek, 

dan juga harga, pangsa pasar dan profitabilitas yang diberikan merek bagi 

perusahaan (Kotler dan Keller, 2013: 265).Ekuitas merek tidak tejadi dengan 

sendirinya tetapi ditopang oleh elemen-elemen pembentuk atau faktor-faktor 

ekuitas merek (Kotler dan Keller, 2009:267) antara lain: Kesadaran Merek, 

Persepsi Kualitas, Asosiasi Merek dan  Loyalitas Merek. 

Merek teh gelas merupakan minuman kemasan yang memiliki ekuitas 

merek yang kuat untuk kategori minuman kemasan cup. Salah satu survei 

merek yang dijadikan sebagai indikator kesuksesan sebuah merek adalah Top 

Brand Award yang dipelopori oleh Majalah Marketing yang bekerja sama 

dengan Lembaga Survei Frontier Consulting Group.  Hal ini dapat dilihat 

dari hasil peraihan top brand index dari tahun 2018 sampai 2020. Untuk lebih 

jelas bisa dilihat dari tabel 1. 
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Tabel 1. Top Brand Indeks :Kategori Teh Dalam Kemasan Cup 

MEREK 

TAHUN 

2018 2019 2020 

TBI % TOP TBI % TOP TBI % TOP 

Teh Gelas 58,9 % TOP 60,1 % TOP 60,2 % TOP 

Mountea 12,2 % TOP 16,3 % TOP 18,6 % TOP 

Teh Rio 10,9 % TOP 8,8 % - 9,1 %  

Tekita 7,4 % - 8,8 % - - - 

Teheco 3,8 % - 0,9 % - 1,9 % - 

Sumber :http://www.topbrand-award.com 

Berdasarkan tabel 1 ditas dapat dilihat bahwa teh gelas meraih posisi top 

brand dan menjadi market leader dalam kategori minuman dalam kemasan 

cup dengan jumlah indeks yaitu 58,9 % pada tahun 2018, 60,1 % pada tahun 

2019 dan 60,2 % pada tahun 2020. Pada tahun 2019 teh gelas berhasil 

meningkat sebesar 1,2 % dari 58,9 % menjadi 60,1 % dan pada tahun 2020 

teh gelas meningkat sebesar 0,1 % dari 60,1 % menjadi 60,2 %. 

Teh gelas memang menjadi market leader dalam kategori minuman teh 

dalam kemasan cup, akan tetapi pada lini produk brand teh gelas dalam 

kemasan botol kurang diminati dan tidak tertanam dibenak konsumen, 

padahal bahan-bahan yang digunakan dan kualitas yang ditawarkan oleh 

merek teh gelas baik itu dalam kemasan cup maupun dalam kemasan botol itu 

memiliki kualitas yang sama hanya variasi kemasan saja yang berbeda. 

Rendahnya ekuitas merek konsumen terhadap teh gelas untuk kategori 

kemasan botol dapat dibuktikan pada tabel top brand index 2. 

 

http://www.topbrand-award.com/
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Tabel 2. Top Brand Indeks :Kategori Teh Dalam Kemasan Botol 

MEREK 

TAHUN 

2018 2019 2020 

TBI % TOP TBI % TOP TBI % TOP 

Teh Pucuk Harum 32,3 % TOP 35,2 % TOP 34,7 % TOP 

Teh Botol Sosro 26,8 % TOP 21,2 % TOP 17,5 % TOP 

Teh Gelas  9,6 % TOP 13,8 % - 13.0 % TOP 

Freshtea 9,2 % - 8,5 % -  10,4% - 

Ultra Teh Kotak  4,1 % - - - -  - 

Sumber :http://www.topbrand-award.com 

Bedasarkan Tabel 2 diatas dapat dilihat bahwaTeh Gelas meraih posisi 

Top Brand dengan jumlah indeks yaitu 9.6% pada tahun 2018, 13.8% pada 

tahun 2019 dan 13,0% pada tahun 2020. Pada tahun 2019 Teh Gelas berhasil 

meningkat dari 9,6% ke 13,8% yaitu sebanyak 4,2 %, dan pada tahun 2020 

mengalami penurunan lagi yaitu 13,8% ke 13,0% yaitu sebanyak 8%. Teh 

Gelas tidak dapat mempertahankan posisinya menjadi top brand  untuk 

mengungguli merek-merek lainnya dalam persaingan untuk kategori produk 

teh dalam kemasan botol.  

Untuk meningkatkan ekuitas merek bisa dilakukan dengan cara 

meningkatkan kesadaran merek dan meningkatkan asosiasi merek, dimana 

kesadaran merek dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang 

tertanam dimemori konsumen. Kesadaran merek mempunyai hubungan erat 

dengan ekuitas merek dan komponen penyusun ekuitas merek yang sangat 

penting. Peran kesadaran merek menjadi isyarat kualitas dan komitmen, 

menciptakan familiarity konsumen terhadapmerek dan membantu konsumen 

mempertimbangkan keputusan pembelian. Peran kesadaran merek dalam 

keseluruhan ekuitas merek tergantung dari tingkat kesadaran yang dicapai 

http://www.topbrand-award.com/
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oleh suatu merek (Ervan Severi dan Kwek Choon Ling 2013:127). Oleh 

karena itu penting sekali dibangun kesadaran konsumen terhadap minuman 

teh gelas dalam kemasan botol, karena kesadaran merek mengacu pada 

kemampuan calon pembeli untuk mengenali atau mengingat merek teh gelas 

kemasan botol sebagai lini dari kategori produk teh gelas 

Selain itu asosiasi merek juga menjadi elemen yang membantu untuk 

mengingat sebuah merek. Asosiasi merek yang positif akan mengarahkannya 

pada konsumen yang loyal. Konsumen menggunakan asosiasi merek untuk 

mengorganisir dan menyimpan informasi dalam ingatannya sehingga dapat 

digunakan untuk memproses pengambilan keputusan  pembelian teh gelas 

dalam kemasan botol, karena asoasiasi merek dapat memberi alasan bagi 

konsumen untuk melakukan pembelian terhadap produk teh gelas dalam 

kemasan botol. Keterkaitan dengan sebuah merek akan lebih kuat apabila 

dilandasi banyaknya pengalaman. Asosiasi merek dan ekuitas merek yang 

kuat dan positif akan membuat perusahaan akan bertahan lama (Ervan Severi 

dan Kwek Choon Ling 2013:128). 

Oleh karena itu minuman kemasan Teh Gelas perlu memiliki strategi 

agar dapat bersaing untuk merebut pangsa pasar teratas salah satunya dengan 

menciptakan ekuitas yang kuat digunakan untuk membedakan perusahaan 

satu dengan yang lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat Kotler (2016:273) 

yang mengatakan bahwa merek yang kuat serta mempunyai value akan dapat 

menciptakan kekuatan merek (ekuitas merek) yang kemudian akan 
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dikembangkan menjadi keunggulan dari merek tersebut bila dibandingkan 

dengan merek lainnya. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Aditya dalam Sianturi (2020:73) 

minuman teh dalam kemasan telah menjadi minuman yang sangat digemari 

dan memiliki pangsa pasar yang cukup besar di Indonesia terutama 

dikalangan remaja dan mahasiswa. Untuk melihat secara keseluruhan bahwa 

kesadaran merek dan asosiasi merek minuman kemasan Teh Gelas, maka 

penulis melakukan survey awal terhadap 30 orang konsumen minuman 

kemasan Teh Gelas di Universitas Negeri Padang. Adapun hasil survei awal 

terhadap konsumen Teh Gelas dapat dilihat pada tabel 3 : 

Tabel 3. Hasil survei awal terhadap konsumen Teh Gelas di Universitas 

Negeri Padang 

NO Pertanyaan 
ya  Tidak  Total  

Kesadaran Merek (X1) 

1 
Saya mengetahui minuman kemasan 

merek Teh Gelas ? 
20 66,7 % 10 33,3 % 30 100% 

2 

Saya mengetahui perbedaan 

minuman kemasan merek Teh Gelas 

dengan merek yang lainnya ? 

16 53,3 % 14 46,7 % 30 100% 

Asosiasi Merek (X2)    

1 

Saya mengetahui semua varian 

ukuran kemasan minuman merek 

Teh Gelas ? 

4 13,3 % 26 86,7 % 30 100% 

2 
Saya mengetahui semua varian rasa 

minuman kemasan merek teh gelas ? 
2 6,7 % 28 93,3 % 30 100% 

Sumber : Data Primer, Diolah peneliti (2020) 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa dari 30 responden yang ada, 

padakesadaran merek item pertanyaan pertama, sebanyak 20 responden atau 

66.7% mengetahui minuman kemasan merek Teh Gelas. Sedangkan 10 
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responden atau 33,3% yang tidak mengetahui minuman kemasan merek Teh 

Gelas. Pada item pertanyaan kedua, sebanyak 16 responden atau 53,3% 

menyatakan mengetahui perbedaan minuman kemasan Teh Gelas dengan 

merek yang lain, Sedangkan sebanyak 14 responden atau 46,7% yang tidak 

mengetahui perbedaan minuman kemasan Teh Gelas dengan merek lain.  

Padaasosiasi merek item pertanyaan pertama, sebanyak 4 responden atau 

13,3% menyatakan mengetahui semua varian ukuran minuman kemasan 

merek Teh Gelas, sedangkan sebanyak 26 responden atau 86,7 % yang tidak 

mengetahui semua varian ukuran kemasan merek teh gelas. Pada item 

pertanyaan kedua, sebanyak 2 responden atau 6,7% menyatakan mengetahui 

semua varian rasa minuman kemasan merek teh gelas, sedangkan sebanyak 

28 responden atau 93,3% yang tidak mengetahui semua varian rasa minuman 

kemasan merek teh gelas. 

Berdasarkan data yang diperoleh dapat respoden cukup mengetahui 

produk minuman dalam kemasan merek Teh Gelas akan tetapi mereka tidak 

cukup mengenal lebih jauh mengenai produk tersebut. Teh Gelas belum 

memiliki ekuitas merek yang cukup kuat bagi sebagian besar konsumen, 

sekaligus menunjukkan bahwa masih adanya konsumen yang tidak menyadari 

minuman kemasan merek Teh Gelas itu sendiri, sebagian konsumen mengira 

bahwa minuman kemasan Teh Gelas itu adalah minuman teh kemasan dalam 

gelas, akan tetapi minuman kemasan merek teh gelas sudah melakukan 

diferensiasi pada produknya dengan melakukan inovasi mulai dari menambah 
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berbagai macam kemasan dan varian rasa, namun masih banyaknya 

konsumen yang belum sadar akan hal ini. 

Dengan adanya fenomena dan permasalahan yang menyangkut 

kurangnya kesadaran merek dan asosiasi merek dari konsumen dalam 

menciptakan ekuitas merek teh gelas dalam kemasan, dimana konsumen lebih 

mengenal teh gelas dengan kemasan cup sehingga perusahaan harus mencari 

cara agar kesadaran merek dan asosiasi merek teh gelas dalam kemasan bisa 

dikenal dan tertanam dibenak konsumen agar ekuitas merek meningkat. 

Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti  permasalahan dengan 

judul “Pengaruh kesadaran merek dan asosiasi merek terhadap ekuitas 

merekminuman kemasan Teh Gelas pada Mahasiswa Universitas Negeri 

Padang” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah : 

1. Semakin banyaknya persaingan yang memproduksi minuman teh 

kemasan yang serupa di Indonesia 

2. Banyaknya merek minuman teh kemasan yang beredar dipasaran yang 

membuat konsumen ragu dalam memilih minuman mana yang akan 

dikonsumsi 
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3. Belum terlihat tingkat keunggulan ekuitas merek Teh Gelas dalam 

kemasan dibanding merek lain 

4. Masih lemahnya kesadaran merek Teh Gelas dalam kemasan 

5. Belum terciptanya asosiasi yang kuat dari Teh Gelas dalam kemasan 

C. Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang 

dikemukakan diatas, maka untuk lebih terarahnya penelitian ini penulis 

membatasi permasalahan serta hanya berfokus pada : “Pengaruh kesadaran 

merek dan asosiasi merek terhadap ekuitas merek minuman kemasan Teh 

Gelas pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang.” 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mencoba merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Apakah kesadaran merek berpengaruh terhadap ekuitas merek 

minuman kemasan Teh Gelas pada Mahasiswa Universitas Negeri 

Padang ? 

2. Apakah asosiasi merek berpengaruh terhadap ekuitas merek minuman 

kemasan Teh Gelas pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang ? 

3. Apakah kesadaran merek dan asosiasi merek berpengaruh terhadap 

ekuitas merek minuman kemasan Teh Gelas pada Mahasiswa 

Universitas Negeri Padang ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin peneliti capai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui :  

1. Pengaruh kesadaran merekterhadap ekuitas merek minuman kemasan 

Teh Gelas pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang. 

2. Pengaruh asosiasi merek terhadap ekuitas merek minuman kemasan 

Teh Gelas pada Mahasisiwa Universitas Negeri Padang. 

3. Pengaruh kesadaran merek dan asosiasi merek terhadap ekuitas merek 

minuman kemasan Teh Gelas pada Mahasiswa Universitas Negeri 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk dapat membantu mengembangkan ilmu pengetahuan sera 

menjadi bahan rujukan bagi penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarja Pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

Selain itu juga hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan 

mengenai kesadaran merek dan asosiasi merek terhadap ekuitas 

merek minuman kemasan teh gelas pada mahasiswa Universitas 

Negeri Padang. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan terhadap perusahaan 

Orang Tua Group (OTG) terkait produknya Teh Gelas dalam 

kemasan dan evaluasi dan menetapkan strategi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

tentang pengaruh kesadaran merek dan asosiasi merek terhadap ekuitas 

merek minuman kemasan teh gelas pada mahasiswa Universitas Negeri 

Padang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel kesadaran merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekuitas merek minuman kemasan teh gelas pada mahasiwa Universitas 

Negeri Padang. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kesadaran merek 

pada minuman kemasan teh gelas makaakan berdampak semakin 

meningkatnya ekuitas merek. 

2. Variabel asosiasi merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ekuitas merekminuman kemasan teh gelas pada mahasiwa Universitas 

Negeri Padang. Hal ini menunjukkan semakin tinggi asosiasi merek 

pada minuman kemasan teh gelas maka akan berdampak semakin 

meningkatnya ekuitas merek. 

3. Variabel kesadaran merek dan asosiasi merek  berpengaruh signifikan 

terhadap ekuitas merek minuman kemasan teh gelas  pada mahasiwa 

Universitas Negeri Padang. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

kesadaran merek dan semakin baiknya asosiasi merek minuman 

kemasan teh gelas maka akan berdampak semakin meningkatnya 

ekuitas merek. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan 

beberapa saran diantaranya : 

1. Perusahaan  

a. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh variabel terkecil yaitu pada 

Kesadaran Merek (X1). Hasil penelitian dari tingkat capaian 

responden (TCR) pada kesadaran merek dikaregorikan kuat 

dengan nilai TCR 74%. Pada variabel kesadaran merek (X1), nilai 

rata-rata jawaban responden yang terendah terdapat pada 

indikator pengenalan merek (brand recognition), yaitu dengan 

pernyataan “Apel, markisa, green tea dan original tea merupakan 

beberapa varian rasa dari produk teh gelas”. Untuk itu, disarankan 

agar lebih bisa menonjolkan varian rasa yang ditawarkan 

sehingga konsumen bisa memilih varain rasa mana yang lebih 

disukainya dan membuat varain ini lebih menarik lagi dengan 

tampilan kemasan yang lebih menarik dan tetap mempertahankan 

kulitas dan rasa yang sama. Serta lebih meningkatkan varian rasa 

yang lebih beragam lagi supaya konsumen lebih bisa memilih 

rasa yang disukainya. 

b. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh variabel tertinggi yaitu 

pada Asosiasi Merek (X2). Hasil penelitian dari tingkat capaian 

responden (TCR) pada Asosiasi merek dikaregorikan kuat dengan 

nilai TCR 76,6%. Pada variabel asosiasi merek, nilai rata-rata 
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jawaban responden yang terendah terdapat pada indikator sikap 

merek, yaitu dengan pernyataan  “saya menyukai teh gelas karena 

mutu terjamin karena menggunakan daun teh asli dan 100% gula 

asli”. Untuk itu, disarankan perusahaan agar bisa membuktikan 

bahwa merek  Teh Gelas memang menggunakan daun teh asli dan 

100% gula asli. Agar konsumen dapat mempercayakan dan tetap 

bertahan dengan memilih merek Teh Gelas dibandingkan dengan 

merek lain.  

c. Berdasarkan penelitian dilihat dari hasil koefisien beta dalam 

hasil uji-t dan TCR bahwa variabel yang lebih dominan asosiasi 

merek. Sehingga ini menjadi bahan pertimbangan bagi 

perusahaan untuk lebih memperhatikan dalam menetapkan atribut 

merek berupa komposisi yang ditawarkan teh gelas, harga, 

informasi produk, serta manfaat yang ditawarkan teh gelas dan 

juga sikap merek. Karena konsumen lebih dominan untuk ingin 

mengetahi apa saja atribut mereknya, harganya berapa dan juga 

apa saja manfaat yang ditawarkan merek teh gelas.konsumen 

lebih mempertimbangkan asosiasi merek (atribut merek, manfaat 

dan sikap merek) dibandingkan kesadaran merek, karena 

penelitian ini membuktikan walaupun responden sadar akan 

kehadiran suatu merek, mereka tidak selalu untuk tertarik dan 

mecoba kembali untuk membeli suatu produk. Namun jika 

asosiasinya sudah sangat kuat maka konsumen akan loyal untuk 
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selalu memakai merek tersebut dan ekuitas merek akan 

meningkat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Pada penelitian ini peneliti hanya menguji pengaruh variabel 

independen kesadaran merek dan asosiasi merek terhadap variabel 

dependen ekuitas merek. Oleh sebab itu saran peneliti untuk 

penelitian selanjutnya adalah dapat melakukan penelitian yang 

serupa dengan menambahkan variasi variabel independen lainnya 

seperti persepsi kualitas, citra merek dan  loyalitas merek. 

Diharapkan adanya pengembangan penelitian mengenai variabel 

bebas lain yang akan diteliti untuk melihat pengaruhnya terhadap 

ekuitas merek, karena dari perhitungan nilai Adjusted R Square 

variabel kesadaran merek dan asosiasi merek hanya mempengaruhi 

ekuitas merek sebesar 23,6% sementara sisanya sebesar 76,4% 

dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya. 

b. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melakukan  penelitian 

dengan sampel yang lebih besar yang dapat mewakili populasi, 

sehingga akan lebih menambah konsistensi hasil penelitian dan 

dapat memperluas cakupan yang diteliti sehingga hasil yang 

dicapai lebih optimal. 
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